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Seorang anak dianggap mengalami stunting jika tinggi badan mereka lebih pendek dari
standar usianya. 

DEFINISI STUNTING
KEKURANGAN GIZI KRONIS                                                     pada baduta di 1.000 Hari Pertama Kehidupan yang berlangsung
lama dan menyebabkan terhambatnya perkembangan otak dan tumbuh kembang anak. 



ANAK YANG STUNTING PASTI PENDEK, 
TAPI ANAK YANG PENDEK BELUM TENTU STUNTING 



TREN PENURUNAN STUNTING
Berencana
Itu Keren

Capaian Sulbar Capaian Nasional
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Prevalensi Stunting turun sebesar 4.7%.
Menjadikan Provinsi Sulawesi Barat sebagai 5
Provinsi dengan penurunan stunting tertinggi.

RISKESDAS SSGBI SSGI SKI

14%
Pemutakhiran target
prevalensi stunting
Nasional Tahun 2025 

18.8%

26.2%
0

Pemutakhiran target
prevalensi stunting
Sulawesi Barat Tahun 2025  
(Bappenas, 2024)
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TREN DATA STUNTING PER KABUPATEN
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Gerakan “Ayo Ke Posyandu” fokus pada
pemberian layanan edukasi, pengasuhan di
1000 HPK, rujukan pelayanan kesehatan dan
surveilans rutin. 

Penimbangan Balita
0-59 Bulan Imunisasi

Pemantauan
Perkembangan melalui
KKA

Kehadiran di
kelompok BKB

TARGET

POSYANDU
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Intervensi serentak pencegahan stunting merupakan aksi serentak
bersama pencegahan stunting melalui pendataan, penimbangan,

pengukuran, edukasi dan intervensi bagi seluruh ibu hamil dan balita
secara berkelanjutan. 

FAKTOR PENDUKUNG FOKUS PADA SASARAN BERDAMPAK (2024)

0-23 bln 24-59 blnPrioritas

Super prioritas

Super prioritas

Prioritas

Super prioritas
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INTERVENSI SERENTAK



GAMBARAN STATUS GIZI PROVINSI SULAWESI BARAT 
BERDASARKAN HASIL INTERVENSI SERENTAK PER 1 JULI 2024 

22 23

Tidak NormalTidak Normal 73%

Gizi KurangGizi Kurang

Rincian Balita Bermasalah Gizi

12%

14%

2%

0,6%

48.294

27.930

Status Gizi Balita

26.821

BB Kurang

Gizi Buruk

20.381 Balita20.381 Balita

3.242 Balita3.242 Balita

3.794 Balita3.794 Balita

513 Balita513 Balita

Balita yang telah dintervensi (PMT, Tatalaksana & Rujukan)

 211 Balita 211 Balita

Balita Bermasalah
Gizi, Tidak Stunting

Total Balita
Gizi Normal

27,1%27,1%

26%26%
Stunting46,9%46,9%

Sasaran & Balita Diukur

98,9%

Balita yang diukur
103.611

95,47%108.584

Jumlah Sasaran
(Data EPPGBM)

Posyandu Aktif

2.176 Posyandu Aktif 
dari 2.200 Posyandu

Balita Diukur Balita Gizi Normal

Balita Bermasalah Gizi Stunting

Polman Majene Mamuju Mamasa Pasangkayu Mateng
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91,61% 90,98%

50,8%

39,3% 42,2%
45,7%

43,8%

59,3%

27,6%
24,3%24,3%

26,9%26,9%
22,4%22,4%

35,9%

23,9%
21,6%

36,4% 31% 31,9%

20,2% 16,8%

Sumber : https://sigiziterpadu.kemkes.go.id/

PERSENTASE STATUS GIZI PER KABUPATEN
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Capaian D/S Persentase Balita Stunting

JUNI 2024 JULI 2024 AGUSTUS 2024
0

20

40

60

80

100

Sumber : https://sigiziterpadu.kemkes.go.id/
Data per 9 September 2024 

77.41%

95.47%

74.63%

25.95% 26.72% 27.15%

Bulan Pelaksanaan
Intervensi Serentak

Terjadi penurunan persentase capaian d/s
setelah pelaksanaan intervensi serentak.

Terjadi kenaikan persentase balita stunting
pada bulan juli dan agustus 2024.

GAMBARAN CAKUPAN BALITA DIUKUR &
BALITA STUNTING PROVINSI SULAWESI BARAT 



Ibu Hamil Ibu Pascasalin Baduta 0-24 Bulan

PENDEKATAN KELUARGA DALAM UPAYA
PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING

Remaja/Calon Pengantin

KHUSUSNYA KELUARGA BERESIKO STUNTING
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PENDAMPINGAN CALON PENGANTIN



PENDAMPINGAN DAN PENYERAHAN SERTIFIKAT ELSIMIL
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TPK Terlatih

PENDAMPINGAN IBU HAMIL



Ibu dapat menjaga jarak kehamilan untuk memulihkan kondisi Rahim
pasca melahirkan, pemberian ASI Ekslusif selama 6 bulan dan lanjutan
hingga 2 tahun, serta memberikan perhatian kepada bayi secara
optimal.
Memberikan rasa aman dan nyaman pada ibu dimana pelayanan KB Pasca
Persalinan dapat diperoleh di Fasilitas Kesehatan
Menghindarkan 4 Terlalu khususnya Terlalu dekat dan Terlalu Banyak
Menurunkan Angka Kematian Ibu dan Angka Kematian Bayi
Pencegahan Anak mengalami kejadian Stunting

MANFAAT

merupakan upaya kesehatan dengan untuk mengatur jarak kehamilan,
menjarangkan atau menunda kehamilan yang diberikan kepada ibu
pasca persalinan atau pasangannya sampai kurun waktu 42 (empat puluh
dua) hari setelah persalinan. (Peraturan BKKBN No 18 Tahun 2020)
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KB PASCASALIN
PENDAMPINGAN
IBU PASCA
PERSALINAN

https://peraturan.bpk.go.id/Download/219874/Peraturan%20BKKBN%20No%2018%20Tahun%202020.pdf


PENGERTIAN 1000 HPK



PENTINGNYA 1000 HPK
80% pembentukan otak terjadi

2 tahun pertama anak. Anak mengalami pertumbuhan otak

dengan sangat pesat pada masa 1000

HPK, terjadi pembentukan organ vital,

pematangan sistem pencernaan,

perkembangan kognitif, serta sistem imun

atau dayah tahan tubuh. 

Pemenuhan gizi yang baik selama 1000 hari pertama kehidupan akan membuat kemampuan

anak untuk bertumbuh-kembang menjadi lebih baik. 



Mengandung antibodi untuk meningkatkan daya tahan tubuh
anak terhadap berbagai penyakit.
Kandungan gizi ASI lengkap sesuai kebutuhan dan
pertumbuhan anak. 
Mempertahankan berat badan normal anak.
Meningkatkan kecerdasan anak
Mencegah risiko diare atau masalah pencernaan

MANFAAT

Pemberian ASI saja kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
6 bulan, baik langsung dari ibu atau ASI yang telah di perah,
serta tidak menerima air putih, minuman atau makanan lain. 

Berencana
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Keluarga yang
menggunakan Kartu

Kembang Anak (KKA)

150.34% 

Capaian Sulawesi
Barat 145,62%
Kehadiran
Keluarga Balita 
di BKB 

Kartu Kembang Anak (KKA)
adalah kartu yang digunakan untuk
memantau kegiatan asuh
orangtua/ibu dan tumbuh
kembang anak

Sumber : Data SIGA 2024



ANCAMAN/MASALAH
PADA REMAJA

Perilaku Seks Pra NikahPernikahan Usia Dini

Pernikahan usia dini dapat
menimbulkan beragam risiko fisik dan
psikis, karena belum matangnya alat

reproduksi, kondisi psikis, kondisi
ekonomi dalam berubah tangga. 

LGBT merupakan akronim dari Lesbian, Gay,
Biseksual, dan Transgender. Bagi pelaku
LGBT yang melakukan hubungan seksual
sesama jenis, berisiko terkena penyakit

kelamin menular. Lebih dari 70% pasangan
homoseksual sangat rentan terkena

penyakit kelamin menular. 

Seks Pra-Nikah merupakan kontak seksual yang
dilakukan pasangan dengan lawan jenis atau

sesama jenis contohnya cium bibir, petting, dan
berhubungan intim, yang dilakukan tanpa ikatan

nikah yang sah menurut agama dan undang-
undangan pernikahan

Perundungan/Bullying adalah tindakan agresif
yang dilakukan secara berulang-ulang terhadap

seseorang yang lebih lemah atau rentan oleh
orang yang lebih kuat atau berkuasa. 

NAPZA

Bullying/PerundunganLGBT Gangguan Kesehatan Mental

Penggunaan bahan/zat yang dapat
mempengaruhi kondisi

kejiwaan/psikologi seseorang
serta dapat menimbulkan

ketergantungan fisik dan psikologi

Gangguan mental yang paling banyak
diderita oleh remaja adalah gangguan cemas
(gabungan antara fobia sosial dan gangguan

cemas menyeluruh) sebesar 3,7%, diikuti
oleh gangguan depresi mayor (1,0%),

gangguan perilaku (0,9%), serta gangguan
stres pasca-trauma (PTSD) dan gangguan

pemusatan perhatian dan hiperaktivitas
(ADHD) masing-masing sebesar 0,5%. 
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PERAN PENTING AYAH DALAM
PENGASUHAN 1000 HPK
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MACAM-MACAM POLA ASUH
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Ketidakhadiran ayah dalam
kehidupan anak, berkaitan
dengan kerentanan anak

menjadi korban kekerasan fisik
dan seksual
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Pentingnya komunikasi yang terbuka
antara orang tua dan anak adalah kunci
dalam membangun hubungan yang sehat
dan harmonis di dalam keluarga. Melalui
komunikasi yang terbuka, anak merasa
dihargai dan didengarkan, sehingga
mereka lebih cenderung untuk berbagi
pikiran, perasaan, dan pengalaman mereka
sendiri

PENTINGNYA
KOMUNIKASI YANG

TERBUKA
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KELOMPOK KEGIATAN
Kelompok kegiatan Poktan adalah wadah kegiatan program Bangga Kencana diharapkan mampu menjalankan

Program Bangga Kencana secara menyeluruh melalui Kelompok Bina Keluarga Balita, (BKB) Bina Keluarga Remaja

(BKR), Kelompok Bina Keluarga Lansia (BKL), PIK-R, Usaha Peningkatan Pendapatan Kesejahteraan Akseptor (UPPKA)

dan Pusat Pelayanan Keluarga Sejahtera (PPKS) yang saat ini disebut Satyagatra.
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PENDEKATAN
PENTAHELIX

AKADEMISI

PENGUSAHA

MASYARAKAT

MEDIA

PEMERINTAH

Pendekatan ini telah
menunjukkan potensi yang baik
dalam menanggulangi masalah
stunting, dan diperlukan upaya
lebih lanjut untuk memperkuat
kolaborasi dan inovasi di antara
kelima stakeholder tersebut. 
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Kolaborasi dan Komitmen PGI & BKKBN 
      Penyebaran Informasi  : Melalui pendekatan spiritual PGI dapat membantu  
     menyebarkan informasi tentang program BKKBN seperti perencanaan keluarga,   
     pendampingan calon pengantin melalui  Aplikasi Elsimil, persiapan pra nikah, dan 
     pencegahan stunting. Para tokoh agama wajib memahami dengan baik peraturan- 
     peraturan mengenai pernikahan di bawah umur (Naraspati, 2022)

      Pemberdayaan Kelompok : Berperan aktif dalam mendukung program BKB, BKR, BKL,  
      PIK-R (Pusat Informasi dan Konseling Remaja), UPPKA dan Satyagatra.

   Melibatkan PIK-R (Pusat Informasi dan Konseling Remaja) di lingkungan gereja untuk
   mengedukasi remaja tentang pentingnya perencanaan kehidupan masa depan, 
   menghindari perilaku berisiko dan menjaga kesehatan reproduksi, serta mencegah p
   pernikahan dini yang sering kali menjadi faktor risiko stunting.



TERIMA KASIH
BERENCANA ITU KEREN
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